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Abstrak 

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Undang-Undang Penyiaran 

sebagai salah satu bentuk kebijakan komunikasi multikultural di televisi Indonesia. Ini 

adalah upaya pemerintah Indonesia untuk mengendalikan imperialisme budaya asing. 

Melalui Undang-Undang Penyiaran, Pemerintah berusaha untuk melindungi budaya 

Indonesia dan mendorong munculnya nilai-nilai multikultural di televisi Indonesia. Namun, 

saat ini budaya lokal di televisi Indonesia menghadapi ancaman hegemoni dan invasi budaya 

asing. Fenomena ini relevan dengan Teori Imperialisme Budaya dimana media Barat telah 

mendominasi dunia. Fakta dalam pelaksanaannya, Undang-Undang Penyiaran Indonesia 

menghadapi tantangan kapitalisme media dan imperialisme budaya. Oleh karena itu, Komisi 

Penyiaran Indonesia dan masyarakat perlu bekerja sama dalam menjaga nilai 

multikulturalisme Indonesia melalui media televisi agar tidak terkikis oleh budaya asing. 

Kata kunci: Komunikasi Multikultural, Undang-Undang Penyiaran, Televisi, Imperialisme 

Budaya. 
 

Abstract 

7KLV�SDSHU�DLPV�WR�GHVFULEH�WKH�LPSOHPHQWDWLRQ�RI�WKH�%URDGFDVWLQJ�$FW�DV�D�SROLF\�RI�

PXOWLFXOWXUDO� FRPPXQLFDWLRQ� LQ� ,QGRQHVLDQ� WHOHYLVLRQ�� 7KLV� LV� WKH� JRYHUQPHQW
V� DWWHPSW� WR�

FRQWURO� IRUHLJQ� FXOWXUDO� LPSHULDOLVP�� 7KURXJK� WKH� %URDGFDVWLQJ� $FW�� WKH� *RYHUQPHQW� RI�

,QGRQHVLD�VHHNV�WR�SURWHFW�,QGRQHVLDQ�FXOWXUH�DQG�HQFRXUDJH�WKH�HPHUJHQFH�RI�PXOWLFXOWXUDO�

YDOXHV� RQ� ,QGRQHVLDQ� WHOHYLVLRQ�� %XW� QRZ� ORFDO� FXOWXUH� RQ� ,QGRQHVLDQ� WHOHYLVLRQ� IDFH� WKH�

KHJHPRQ\� DQG� LQYDVLRQ� RI� IRUHLJQ� FXOWXUHV�� 7KLV� LV� UHOHYDQW� ZLWK� &XOWXUDO� ,PSHULDOLVP�

7KHRU\� WKDW�:HVWHUQ�PHGLD�KDV�GRPLQDWHG� WKH�ZRUOG�� ,Q� IDFW�� WKH�,QGRQHVLDQ�%URDGFDVWLQJ�

$FW�IDFHV�PHGLD�FDSLWDOLVP�DQG�FXOWXUDO�LPSHULDOLVP��7KHUHIRUH��WKH�,QGRQHVLDQ�%URDGFDVWLQJ�

&RPPLVVLRQ� DQG� WKH� SXEOLF� QHHG� WR� ZRUN� WRJHWKHU� WR� PDLQWDLQ� WKH� YDOXH� RI� ,QGRQHVLDQ�

PXOWLFXOWXUDOLVP�QRW�WR�EH�GLVSODFHG�E\�IRUHLJQ�FXOWXUHV� 

Keywords: Multicultural Communication, Broadcasting Act, Television, Cultural 

Imperialism. 
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PENDAHULUAN 

%KLQHND�7XQJJDO�,ND�DGDODK�VLPERO�

PXOWLNXOWXUDOLVPH� GDODP� PDV\DUDNDW�

,QGRQHVLD� \DQJ� PHUHSUHVHQWDVLNDQ�

NHEHUDJDPDQ� VXNX�� DGDW�� UDV�� DJDPD�� GDQ�

EXGD\D�\DQJ�DGD�GL�,QGRQHVLD�GDUL�6DEDQJ�

KLQJJD� 0HUDXNH�� 'DWD� %DGDQ� 3XVDW�

6WDWLVWLN��������PHQFDWDW�MXPODK�SHQGXGXN�

,QGRQHVLD� PHQFDSDL� ������������ MLZD�

GHQJDQ� OXDV� ZLOD\DK� ���������� NP���

PHPLOLNL� ������� SXODX GHQJDQ� VHNLWDU�

����� SXODX� VDMD� \DQJ� EHUSHQJKXQL�� GDQ�

PHPSXQ\DL� EDKDVD� GDHUDK� VHEDQ\DN� ����

EDKDVD�� .HGLQDPLVDQ� LQL� PHQMDGL� SRWHQVL�

XWDPD� NRPXQLNDVL� PXOWLNXOWXUDO� GL�

,QGRQHVLD�� .DMLDQ� NRPXQLNDVL�

PXOWXNXOWXUDO� WLGDN� GDSDW� GLSLVDKNDQ�

GHQJDQ� DVSHN� VRVLREXGD\D�� 'L� GDODP�

NRPXQLNDVL� PXOWLNXOWXUDO� PHOHNDW� VLVWHP�

NHSHUFD\DDQ�� QLODL�� QRUPD� VRVLDO� EXGD\D�

\DQJ� EHUNHPEDQJ� GL� PDV\DUDNDW�� 'DODP�

NRQWHNV� LQL�� NRPXQLNDVL� PXOWLNXOWXUDO�

PHPDLQNDQ� SHUDQ� YLWDO� GDODP� SURVHV�

DNXOWXUDVL�� DVLPLODVL�� GDQ� DGDSWDVL� EXGD\D�

ORNDO�GHQJDQ�EXGD\D�EDUX� 

Komunikasi multikultural 

memfokuskan pada bagaimana sistem 

kepercayaan, norma, nilai sosial kultural 

yang berkembang di suatu wilayah 

mempengaruhi pola komunikasi 

masyarakat; pesan komunikasi 

interpersonal dalam interaksi simbolis 

multikultural lewat representasi produksi 

budaya maupun reproduksi budaya; pesan 

multikultural media massa global maupun 

lokal berpengaruh pada simbol-simbol 

yang digunakan masyarakat sebagai alat 

untuk berkomunikasi; sejauh mana 

transformasi budaya masyarakat 

multkultural memberi sumbangan terhadap 

integrasi nasional, solidaritas sosial; sejauh 

mana ketidakadilan, kesenjangan, 

hegemoni, dominasi, ketidaksetaraan 

mampu menjadi sumber konflik budaya 

(Purwasito, 2015). Dalam praktiknya, 

perwujudan komunikasi multikultural 

tersebut salah satunya dapat berupa 

tayangan yang direpresentasikan di media 

massa, termasuk televisi. 

Dalam konteks ini, televisi 

memiliki andil dalam membingkai 

komunikasi multikultural melalui tayangan 

yang disajikan kepada khalayak. Hal ini 

tidak terlepas dari fungsi media massa 

termasuk televisi yaitu menyediakan 

informasi mengenai kondisi lingkungan 

dalam arti menjadi alat untuk mengawasi 

lingkungan (surveillance of the 

environment), menghubungkan bagian-

bagian dalam masyarakat (correlation of 

the part of society), mengirimkan warisan 

sosial (transmission of social heritage), 

dan memberikan hiburan (to 

entertainment), Laswell dalam Littlejohn 

(2005). Di Indonesia, momentum pasca 

jatuhnya Rezim Orde Baru telah membawa 

televisi bergeser kepada tatanan yang lebih 

liberal dan mengedepankan fungsi hiburan. 

Pergeseran ideologi pertelevisian di 

Indonesia ini tidak terlepas dari tatanan 

sosial politik di Era Reformasi yang 

menempatkan media dalam kebebasan pers 

dan hilangnya belenggu kreativitas, serta 

kebijakan desentralisasi dalam 

pemerintahan yang memudahkan lahirnya 

televisi daerah (Sutanto et al, 2010).      

Menengok tayangan televisi 

Indonesia saat ini, hiburan adalah salah 

satu program yang paling banyak diminati 

dan ditonton oleh penonton televisi 

Indonesia (Sutanto et al, 2010). Data UC 

News mencatat jumlah pemirsa televisi 

mencakup 99,8% dari total populasi 

dengan durasi rata-rata 1.782,5 menit 
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setiap minggu (selular.id, 2017). Tidak 

dapat dipungkiri bahwa televisi adalah 

media yang paling besar peluangnya 

menayangkan hiburan dalam bentuk yang 

beragam. Acara hiburan seperti sinetron, 

film, infotainment, dan reality show masih 

mendominasi televisi Indonesia. Tidak 

jarang, konten tayangan hiburan televisi 

tersebut mengandung unsur 

multikulturalisme, misalnya: komedi 

Keluarga Minus, Suami-suami Takut Istri, 

serial anak Adit-Sopo-Jarwo, Jejak 

Petualang yang mengeksplorasi kehidupan 

suku-suku di pedalaman Indonesia, ajang 

pencarian bakat yang menampilkan peserta 

dari berbagai daerah di Indonesia. Tidak 

mengherankan bila saluran televisi yang 

menayangkan hiburan tersebut menjadi 

idola pemirsa. Hasil survei Litbang 

Kompas (2016) terhadap masyarakat 

Jakarta menunjukkan dua dari lima 

responden memilih RCTI, SCTV, dan 

Indosiar sebagai stasiun televisi yang 

ditonton setiap hari. Tayangan hiburan 

berkonten multikulturalisme tersebut 

umumnya tayang di stasiun televisi yang 

menjadi favorit pemirsa. 

Disadari ataupun tidak, tayangan 

hiburan lokal yang memuat konten 

multikulturalisme Indonesia sedang 

menghadapi ancaman berupa hadirnya 

program acara asing yang turut tayang di 

chanel hiburan televisi Indonesia. 

Beberapa program asing yang tayang di 

televisi Indonesia diantaranya: Anandhi 

(ANTV), Mohabbatein (ANTV), Bioskop 

Trans TV (Trans TV), Upin & Ipin (MNC 

TV), dan Naruto (Global TV). Tayangan-

tayangan tersebut masuk dalam nominasi 

tayangan asing terpopuler dalam ajang 

Indonesian Television Awards 2017 

(rappler.com, 2017). Bagaimanapun, kita 

tidak boleh abai pada dampak yang 

ditimbulkan oleh tayangan televisi. Jangan 

sampai invasi tayangan asing menjadi 

dominan dan mengalahkan konten lokal.  

Permasalahan munculnya invasi 

budaya asing ini penting untuk dielaborasi 

mengingat adanya sisi negatif dari 

imperialisme budaya yang dikhawatirkan 

dapat mendegradasi tayangan lokal yang 

mengandung unsur multikulturalisme di 

televisi Indonesia jika hal tersebut tidak 

dikendalikan. Imperialisme budaya 

semacam ini dapat membawa dampak 

yang sangat berbahaya karena sangat 

mudah masuk ke dalam suatu negara, 

khususnya nengara dunia ketiga seperti 

Indonesia. Ketika suatu negara sudah 

terkena dampak imperialisme, maka 

negara tersebut akan kesulitan untuk 

melepaskan diri. Dalam konteks ini, media 

turut berperan menyebarkan konten 

budaya asing yang menginvasi suatu 

negara dalam posisi yang dilematis. Di 

satu sisi, media mempunyai peran positif 

membantu membuka wawasan khalayak 

mengenai perkembangan informasi global 

terbaru. Di sisi lain, media 

memperkenalkan nilai-nilai budaya asing 

yang dapat mengikis nilai-nilai tradisional 

yang akan menghilangkan keaslian budaya 

lokal (Sutanto et al, 2010).  

8QWXN�PHQJDWXU� SURSRUVL� WD\DQJDQ�

EHUEXGD\D� DVLQJ� GDQ� WD\DQJDQ� ORNDO� GL�

WHOHYLVL� ,QGRQHVLD�� SHPHULQWDK� EHUXSD\D�

PHODNXNDQ� IXQJVL� NRQWURO� PHODOXL�

NHELMDNDQ�NRPXQLNDVL�PXOWLNXOWXUDOLVPH�GL�

PHGLD� SHQ\LDUDQ� ,QGRQHVLD�� 88� 3RNRN�

3HUV� QR� �������� GDQ� 88� 3HQ\LDUDQ� QR�

��������� 88� 3HQ\LDUDQ� QR� ��������� 33�

1RPRU� ��� 7DKXQ� ����� WHQWDQJ�

3HQ\HOHQJJDUDDQ� 3HQ\LDUDQ� /HPEDJD�

3HQ\LDUDQ� 6ZDVWD�� VHUWD� 3HUDWXUDQ� .3,�

WHQWDQJ�636�DGDODK�NHELMDNDQ�IRUPDO�\DQJ�



4 

 

GLNHOXDUNDQ� ROHK� 3HPHULQWDK� ,QGRQHVLD�

GDODP� XSD\D� PHPLQLPDOLVLU� WHUMDGLQ\D�

LPSHULDOLVPH� EXGD\D� \DQJ� PHQJDODKNDQ�

NRQWHQ� EXGD\D� ORNDO� ,QGRQHVLD�� 3RNRN�

SLNLUDQ� XPXP� GDUL� NHELMDNDQ� WHUVHEXW�

GDODP� NDLWDQQ\D� GHQJDQ� NRPXQLNDVL�

PXOWLNXOWXUDO� ,QGRQHVLD� DGDODK� PHQJDWXU�

NRQWHQ� ORNDO� \DQJ� ZDMLE� PHQJHGHSDQNDQ�

XQVXU� VRVLDO� EXGD\D�� VHUWD� WHWDS�

PHPSULRULWDVNDQ� GRPLQDVL� NRQWHQ� ORNDO�

GDODP� WD\DQJDQ� WHOHYLVL� ,QGRQHVLD��

%HUSLMDN� GDUL� IDNWD� GL� DWDV�� WXOLVDQ� LQL�

EHUWXMXDQ� PHQGHVNULSVLNDQ� LPSOHPHQWDVL�

NRPXQLNDVL� PXOWLNXOWXUDOLVPH� GDODP�

WD\DQJDQ� WHOHYLVL� GL� ,QGRQHVLD� GLOLKDW� GDUL�

DVSHN� LPSOHPHQWDVL� NHELMDNDQ� SHPHULQWDK�

,QGRQHVLD� GDODP� XSD\D� PHQJRQWURO�

LPSHULDOLVPH� EXGD\D� DVLQJ�� VHUWD�

SUREOHPDWLND� NXDOLWDV� NRQWHQ� WD\DQJDQ�

ORNDO� GDQ� DVLQJ� \DQJ� WD\DQJ� GL� WHOHYLVL�

,QGRQHVLD�� 

Cultural Imperialism Theory dan 

Relevansinya Terhadap Isu Terkini 

Cultural Imperialism Theory 

pertama kali digagas oleh Herb Schiller di 

tahun 1973. Perspektif teori ini 

menjelaskan bahwa media massa negara 

Barat mendominasi media di seluruh dunia 

(Nurudin, 2007). Hal ini terjadi karena 

media Barat mempunyai efek yang kuat 

dalam mempengaruhi media di negara 

berkembang, media Barat memiliki sumber 

daya dan teknologi maju yang 

memungkinkan konten-konten media 

diproduksi dengan kualitas yang lebih 

baik. Herbert Schiller dalam karyanya 

\DQJ� EHUMXGXO� ³.RPXQLNDVL� GDQ� %XGD\D�

'RPLQDVL´� PHQJXVXONDQ� SHQJJXQDan 

istilah imperialisme budaya untuk 

menggambarkan dan menjelaskan cara di 

mana perusahaan multinasional besar, 

termasuk media di negara-negara maju 

mendominasi negara-negara berkembang 

(Sutanto et al, 2010). Disamping itu, 

imperialisme budaya mengacu pada 

dugaan dominasi global komoditas hiburan 

dan budaya Amerika, tetap menjadi 

kerangka acuan untuk istilah ini (Dunch, 

2002). 

Dengan kata lain, imperialisme 

budaya dalam lingkup ini merupakan 

praktek untuk mempromosikan, 

membedakan, memisahkan, atau 

penyuntikan budaya dari satu masyarakat 

ke dalam yang lain. Ini seperti sebuah 

metafora kolonialisme yang menggunakan 

produk budaya dunia pertama untuk 

menyerang dan menaklukkan budaya lokal 

negara dunia ketiga. Hingga saat ini, 

imperialisme budaya telah menjadi 

paradigma dominan untuk 

mengkonseptualisasikan, pelabelan, 

memprediksi, dan menjelaskan pengaruh 

televisi internasional dari dakwaan dan 

pendekatan yang diambil dalam hidup dan 

bermanfaat (Sutanto et al, 2010). 

/HELK�MDXK��\DQJ�SHUOX�GLSHUKDWLNDQ�

GDUL� DGDQ\D� LPSHULDOLVPH� EXGD\D� LQL�

DGDODK� GDPSDN� \DQJ� GLWLPEXONDQQ\D��

'DODP� &XOWXUDO� ,PSHULDOLVP� 7KHRU\�

GLQ\DWDNDQ� EDKZD� PHGLD� PDVVD� PDPSX�

PHQJXEDK� SROD� \DQJ� VXGDK� DGD� GDODP�

NHORPSRN� WHUWHQWX�� $NLEDWQ\D�� DGD� HIHN�

SHQLUXDQ� \DQJ� DNDQ� EHUODQMXW� NHSDGD�

PDV\DUDNDW�� .HWLND� NKDOD\DN� VHWLDS� KDUL�

PHQRQWRQ�WHOHYLVL�DWDX�PHGLD�ODLQQ\D�\DQJ�

EHULVL� SDQGDQJDQ-SDQGDQJDQ� EXGD\D� \DQJ�

GLODKLUNDQ�ROHK�EXGD\D�%DUDW��PDND�ODPEDW�

ODXQ� PHUHND� DNDQ� WHUSHQJDUXK�� .HWLND�

WHUMDGL� SURVHV� LPLWDVL� �SHQLUXDQ�� GDUL�

QHJDUD� EHUNHPEDQJ�� VDDW� LWX� MXJD� DNDQ�

WHUMDGL� NHKDQFXUDQ� EXGD\D� DVOL� QHJDUD�

EHUNHPEDQJ�� 0HVNLSXQ� &XOWXUDO�

,PSHULDOLVP� 7KHRU\� WHODK� GLFHWXVNDQ�
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VHNLWDU� ��� WDKXQ� ODOX�� QDPXQ� WHRUL� LQL�

PDVLK� UHOHYDQ� GHQJDQ� LVX� SHUNHPEDQJDQ�

LPSHULDOLVPH� EXGD\D� \DQJ� WHUMDGL� VDDW� LQL�

NKXVXVQ\D� LQYDVL� WD\DQJDQ�DVLQJ�GL�PHGLD�

WHOHYLVL� ,QGRQHVLD�� +DO� LQL� PHQDULN� XQWXN�

GLNDML� OHELK� ODQMXW� WHUXWDPD� GDODP�

NDLWDQQ\D� GHQJDQ� LPSOHPHQWDVL� NHELMDNDQ�

NRPXQLNDVL� PXOWLNXOWXUDO� GL� WHOHYLVL�

,QGRQHVLD� 

3(0%$+$6$1 

Kebijakan Komunikasi Multikultural 

dalam Media Penyiaran Indonesia 

Purwasito (2015) menganggap 

bahwa perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi menyebabkan terjadi 

transformasi multikultural yang terkait 

dengan media global. Pengetahuan 

masyarakat menjadi lebih luas dengan 

adanya pemaparan tentang banyaknya 

perbedaan simbol-simbol dan pesan-pesan 

yang dihadirkan oleh teknologi. Setiap 

media mempunyai point of view sendiri 

dengan menggunakan sifat media framing 

yang merupakan pola spesifik dari 

pemberitaan pada tiap-tiap media yang 

menonjolkan pada aspek-aspek tertentu 

(Lecheler, Bos, & Vliegenthart, 2015). Hal 

tersebut akhirnya membentuk persepsi 

yang berbeda pada masyarakat, kadang 

beberapa kelompok tertentu sengaja 

membuat pemberitaan di media untuk 

mempromosikan budaya, ras ataupun nilai-

nilai yang mereka anut agar dapat 

menggiring massa atau sebagai cara agar 

beberapa kelompok lain memahami cara 

pandang mereka.  

Di Indonesia, multikulturalisme 

dalam media penyiaran telah diatur secara 

formal oleh pemerintah melalui: 

1. UU Pokok Pers no 40/1999 dan UU 

Penyiaran no 32/2002 sudah menstimuli 

sosialisasi multikultural. Dalam UU 

3RNRN� 3HUV� QR� ��������� SDVDO� ��� ³«�

memberitakan peristiwa dan opini 

dengan menghormati norma agama dan 

rasa kesusilaan masyarakat; Pasal 6: 

³PHQHJDNNDQ� QLODL� GDVDU� GHPRNUDVL��

mendorong supremasi hukum dan HAM 

serta menghormati kebhinekaan. 

2. UU Penyiaran no 32/2002: Pasal (2): 

³3HQ\LDUDQ� GLVHOHQJJDUDNDQ�

berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 dengan asas 

manfaat, adil dan merata, kepastian 

hukum, keamanan, keberagaman, 

kemitraan, etika, kemandirian, 

kebebasan, dan tanggung jawab; Pasal 

3: Penyiaran diselenggarakan dengan 

tujuan untuk memperkukuh integrasi 

nasional, terbinanya watak dan jati diri 

bangsa yang beriman dan bertakwa, 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

memajukan kesejahteraan umum, dalam 

rangka membangun masyarakat yang 

mandiri, demokratis, adil dan sejahtera, 

serta menumbuhkan industri penyiaran 

Indonesia; Pasal (36) tentang isi siaran, 

antara lain: Isi siaran wajib dijaga 

netralitasnya dan tidak boleh 

mengutamakan kepentingan golongan 

tertentu, Isi siaran dilarang bersifat 

fitnah, menghasut, menyesatkan 

dan/atau bohong; menonjolkan unsur 

kekerasan, cabul, perjudian, 

penyalahgunaan narkotika dan obat 

terlarang; atau mempertentangkan suku, 

agama, ras, dan antar golongan; 

dilarang memperolokkan, merendahkan, 

melecehkan dan/atau mengabaikan 

nilai-nilai agama, martabat manusia 

Indonesia, atau merusak hubungan 

internasional. 

3. PP Nomor 50 Tahun 2005 tentang 

Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga 
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Penyiaran Swasta Pasal 14 ayat (1) Isi 

siaran wajib mengandung informasi, 

pendidikan, hiburan, dan manfaat untuk 

pembentukan intelektualitas, watak, 

moral, kemajuan, kekuatan bangsa, 

menjaga persatuan dan kesatuan, serta 

mengamalkan nilai-nilai agama dan 

budaya Indonesia; dan ayat (2) Isi 

siaran jasa penyiaran televisi, yang 

diselenggarakan oleh Lembaga 

Penyiaran Swasta wajib memuat 

sekurang-kurangnya 60% (enam puluh 

perseratus) mata acara yang berasal dari 

dalam negeri dari seluruh jumlah waktu 

siaran setiap hari. 

4. Peraturan KPI tentang SPS Pasal 68: (1) 

Program siaran lokal wajib diproduksi 

dan ditayangkan dengan durasi paling 

sedikit 10% (sepuluh per seratus) untuk 

televisi dan paling sedikit 60% (enam 

puluh per seratus) untuk radio dari 

seluruh waktu siaran berjaringan per 

hari. (2) Program siaran lokal 

sebagaimana yang dimaksud pada ayat 

(1) di atas paling sedikit 30% (tiga 

puluh per seratus) di antaranya wajib 

ditayangkan pada waktu prime time 

waktu setempat. (3) Program siaran 

lokal sebagaimana yang dimaksud pada 

ayat (1) secara bertahap wajib 

ditingkatkan hingga paling sedikit 50% 

(lima puluh perseratus) untuk televisi 

dari seluruh waktu siaran berjaringan 

per hari. Norma hukum tersebut sudah 

sangat jelas dan tegas mengatur pada 

saat televisi memperoleh izin siaran di 

wilayah setempat dan memulai siaran 

wajib dengan program lokal sebesar 

10% dari total waktu siarannya. KPI 

juga mewajibkan 30% dari total durasi 

siaran lokal harus disiarkan di prime 

time. Tidak hanya itu angka durasi 

siaran lokal juga harus bertambah 

sampai dengan minimal 50%. 

3DVDO-SDVDO� WHUVHEXW� GL� DWDV�

PHUXSDNDQ� EDJLDQ� GDUL� NHELMDNDQ�

SHQ\LDUDQ�GL� ,QGRQHVLD�\DQJ�PHQXQMXNNDQ�

EDKZD� NRQWHQ� VLDUDQ� \DQJ� PHQJDQGXQJ�

XQVXU�PXOWLNXOWXUDOLVPH�,QGRQHVLD�PHQMDGL�

SULRULWDV� EHUVDPD�� 2OHK� VHEDE� LWX�� VHFDUD�

XPXP� WXMXDQ� GLUXPXVNDQQ\D� NHELMDNDQ�

SHQ\LDUDQ� GL� ,QGRQHVLD� DGDODK� PHQMDPLQ�

GDQ� PHOLQGXQJL� NHEHEDVDQ� EHUHNVSUHVL�

DWDX� PHQJHOXDUNDQ� SHQGDSDW� VHFDUD� OLVDQ�

GDQ�WHUWXOLV��WHUPDVXN�PHQMDPLQ�NHEHEDVDQ�

EHUNUHDVL� GHQJDQ� EHWXPSX� SDGD� DVDV�

NHDGLODQ�� GHPRNUDVL�� GDQ� VXSUHPDVL�

KXNXP�� 6HUWD� SHQJHPEDQJDQ� SHQ\LDUDQ�

SDGD� SULQVLSQ\D� GLDUDKNDQ� SDGD�

WHUFLSWDQ\D� VLDUDQ� \DQJ� EHUNXDOLWDV��

EHUPDUWDEDW�� PDPSX� PHQ\HUDS�� GDQ�

PHUHIOHVLNDQ� DVSLUDVL� PDV\DUDNDW� \DQJ�

EHUDQHND�UDJDP��XQWXN�PHQLQJNDWNDQ�GD\D�

WDQJNDO� PDV\DUDNDW� WHUKDGDS� SHQJDUXK�

EXUXN� QLODL� EXGD\D� DVLQJ�� 'HQJDQ� NDWD�

ODLQ��NHELMDNDQ�SHQ\LDUDQ�LQL�DGDODK�EHQWXN�

NRQWURO� SHPHULQWDK� WHUKDGDS�

SHQ\HOHQJJDUDDQ� SHQ\LDUDQ� GL� ,QGRQHVLD�

EHUGDVDUNDQ� DVDV� NHEKLQHNDDQ� ,QGRQHVLD��

0HVNLSXQ� GDODP� SUDNWHNQ\D�� VHULQJNDOL�

SHPHULQWDK� GDODP� NRQWHNV� LQL� GLZDNLOL�

.RPLVL� 3HQ\LDUDQ� ,QGRQHVLD� EHUKDGDSDQ�

GHQJDQ� NHSHQWLQJDQ� PDV\DUDNDW� \DQJ�

EHUDJDP� 

Menakar Kualitas Konten 

Multikulturalisme Tayangan Lokal di 

Televisi Indonesia vs Invasi Tayangan 

Berbudaya Asing 

Meskipun perkembangan media 

baru saat ini telah mengglobal, namun 

PDVD� WHOHYLVL� VHEDJDL� ³NRWDN� DMDLE´ masih 

belum mati khususnya bagi masyarakat 

Indonesia. Penyiaran televisi menurut 

Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran 

pasal 1 ayat (4) adalah media komunikasi 
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massa dengar pandang, yang menyalurkan 

gagasan dan informasi dalam bentuk suara 

dan gambar secara umum, baik terbuka 

maupun tertutup, berupa program yang 

teratur dan berkesinambungan. Dengan 

demikian, televisi merupakan media 

penyiaran yang dapat menayangkan suara 

(audio) dan gambar bergerak (visual) 

sekaligus. Televisi memiliki kemampuan 

memvisualisasikan kata-kata yang 

mengandung gagasan menjadi gambar, 

demikian juga sebaliknya. Oleh sebab itu, 

teknik pengoperasiannya pun lebih rumit 

dan memerlukan orang-orang dengan 

keahlian khusus (Ardianto, 2007). 

 Televisi bagi masyarakat 

Indonesia menjadi suatu kebutuhan dalam 

ruang publik. Data AC Nielsen 

menunjukkan penetrasi media televisi di 

Indonesia masih mendominasi dengan 

angka sebesar 96% seperti yang tertera 

pada gambar 1 (Katadata, 2016). Hal ini 

menunjukkan bahwa berbagai tayangan 

yang hadir di layar kaca televisi Indonesia 

masih diminati oleh masyarakat. 

Sementara itu, ragam program tayangan 

televisi menurut Peraturan Komisi 

Penyiaran Indonesia Nomor 03 Tahun 

2007 Tentang Standar Program Siaran 

pasal 1 adalah:  

a. Program faktual adalah program siaran 

yang menyajikan fakta non-fiksi, 

diproduksi dengan berpegang pada 

prinsip jurnalistik, terutama apabila 

materi yang disiarkan berkaitan dengan 

kebijakan publik. Yang termasuk dalam 

program faktual adalah program berita, 

features, dokumentasi, program realita 

(reality show), konsultasi on-air, 

diskusi, talkshow, jajak pendapat, 

pidato, ceramah, editorial, kuis, 

perlombaan, pertandingan olahraga, dan 

program-program sejenis lainnya yang 

bersifat nyata, terjadi tanpa rekayasa 

[Ayat (8) dan (9)]. 

b. Program non-faktual adalah program 

siaran yang berisi ekspresi, pengalaman 

situasi dan/atau kondisi individual 

dan/atau kelompok yang bersifat 

rekayasa atau imajinatif dan bersifat 

menghibur. Yang termasuk dalam 

program non faktual adalah drama yang 

dikemas dalam bentuk sinetron atau 

film, program musik, seni, dan/atau 

program-program sejenis lainnya yang 

bersifat rekayasa dan bertujuan 

menghibur [Ayat (10) dan (11)]. 

c. Program asing adalah program utuh 

yang diimpor dari luar negeri [Ayat 

(12)]. 

 

*DPEDU����'DWD�3HQHWUDVL�0HGLD�GL�,QGRQHVLD�

WDKXQ�������6RXUFH��.DWDGDWD�,QGRQHVLD������� 

 

Mengkaji konten multikulturalisme 

dalam tayangan televisi Indonesia, 

umumnya stasiun televisi mengembangkan 

kreativitasnya masing-masing dalam 

mengemas konten multikultural khususnya 

pada mata acara yang bersifat non fiksi. 

Beberapa program reality show yang sarat 

pesan multikultural diantaranya program 

My Trip My Adventure (Trans TV), Ethnic 

Runway (Trans TV), Jejak Petualang 

(Trans 7), Indonesia Bagus (Net TV), 

Bocah Petualang (Trans 7) adalah 

tayangan bergenre feature budaya yang 
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mengenalkan budaya-budaya dari pelosok 

Indonesia, kearifan lokal dalam kehidupan 

sehari-hari suku-suku Indonesia. Tayangan 

semacam ini banyak mendapatkan 

apresiasi dalam KPI Awards untuk 

mendorong stasiun televisi lainnya agar 

memperbanyak produksi tayangan bernilai 

positif bagi masyarakat. Selain itu, apabila 

ada acara kebudayaan yang berskala 

nasional maupun Internasional seperti 

Festival Lembah Baliem, Festival Budaya 

Singkawang, Festival Dieng Wonosobo, 

Festival Sriwijaya, Jember Fashion 

Carnaval maka stasiun televisi tidak segan 

menayangkannya sebagai konten berita 

dalam program siarannya. Demikian 

halnya apabila terjadi peristiwa konflik 

horizontal dan vertikal dalam masyarakat 

Indonesia pun tetap diliput meskipun 

dengan bingkai yang berbeda-beda oleh 

stasiun televisi. Melalui tayangan-tayangan 

tersebut, sebetulnya televisi Indonesia 

telah berupaya menjalankan perannya 

sebagai agen multikultural yang 

menyebarkan konten budaya positif. 

Meminjam pendekatan psikoanalisis, 

media sebaiknya menyebarkan prinsip-

prinsip super-ego (internalisasi dari norma 

sosial, agama, budaya). Media juga 

membentuk semangat edukasi, mendidik 

masyarakat agar menjadi lebih baik; 

Empowerment, memberdayakan kelompok 

marjinal; Enlighten, memberikan 

pencerahan ide-ide positif, termasuk 

diseminasi ide multikulturalisme 

(Kriyantono, 2012). Hasil evalusi KPI 

(2016) menunjukkan indek kualitas 

program berita di televisi Indonesia adalah 

sebesar 3,49 dari skala 4, sedangkan untuk 

infotainment adalah sebesar 2,52 dari skala 

4. Ini menunjukkan bahwa program berita 

dan reality show di televisi Indonesia 

hampir memenuhi kriteria yang diatur UU 

Penyiaran, termasuk dalam penyajian 

konten multikultur. Sedangkan 

infotainment masih perlu memperbaiki 

kontennya yang dianggap kurang 

menghormati kehidupan pribadi, nilai dan 

norma kesopanan, serta penghormatan 

terhadap kepentingan publik (kpi.go.id, 

2016).                

Disamping itu, terdapat pula konten 

hiburan di tayangan televisi Indonesia 

berupa sinetron dan film televisi yang juga 

sarat pesan multikultural. Istilah sinetron 

merupakan singkatan dari sinema 

elektronik yang pada dasarnya sama 

dengan film. Bedanya, sinetron merupakan 

cerita yang berlanjut atau bersambung dan 

diambil dengan kamera video secara 

elektronik (Rinawati, 2009). Sedangkan 

bentuk film yang dimaksud di sini adalah 

tayangan berupa film televisi (FTV) 

dimana genre ini telah diklasifikasikan 

oleh AC Nielsen sebagai movie drama. 

Contoh tayangan sinetron dan FTV yang 

mengandung konten multikulturalisme 

adalah tayangan Keluarga Minus, Suami-

Suami Takut Istri, Takdir Dimas Anak 

Ajaib, Habibi Habibah, Gara-Gara Gino 

adalah beberapa tayangan yang 

menampilkan karakter tokoh multi etnis, 

multi agama, dan atribut suku tertentu 

dalam tayangannya. Namun, tidak jarang 

kritik muncul terkait konten 

multikulturalisme yang ditampilkan dalam 

drama televisi dan dinilai kebablasan. Itu 

sebabnya, hasil survey indeks kualitas 

program siaran televisi yang dilakukan 

oleh KPI untuk program sinetron hanya 

mendapatkan angka sebesar 2,52 dari skala 

4 (kpi.go.id, 2016). Adapun evaluasi KPI 

terhadap kualitas tayangan sinetron di 

televisi Indonesia adalah rendahnya 

pembentukan watak, identitas dan jatidiri 

bangsa Indonesia. Dengan kata lain, unsur 

multikultural yang berupaya dibangun oleh 
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karakter di dalam sinetron tersebut masih 

belum mencerminkan representasi positif 

multikulturalisme Indonesia. 

Persoalan konten multikulturalisme 

dalam tayangan televisi Indonesia bukan 

hanya berkutat pada ranah kualitas saja. 

Saat ini tayangan lokal dihadapkan pada 

tantangan global berupa invasi tayangan 

berbudaya asing yang mendapatkan izin 

tayang secara resmi di televisi Indonesia 

dan diatur dalam Peraturan Komisi 

Penyiaran Indonesia Nomor 03 Tahun 

2007 Tentang Standar Program Siaran 

Ayat 12. Maraknya tayangan asing di 

televisi Indonesia sebenarnya bukan 

fenomena baru. Saat televisi swasta 

muncul, program impor sudah menjadi 

sajian utama. Sen dan Hill (2001) 

mencatat ketika RCTI berdiri di tahun 

1989, 90% program siarannya berasal 

dari Amerika, SCTV memutar film-film 

dari China dan Hong Kong, 

sedangkan TPI menjadi pelopor yang 

membawa masuk film Bollywood. 

Drama asing mulai populer di Indonesia 

akhir tahun 1990an ketika ekspansi 

telenovela Amerika Latin merambah 

pasar Asia. Di 

Indonesia, RCTI dan SCTV pernah 

menjadi importir utama telenovela 

WHUQDPD� VHSHUWL� ³Maria Mercedes´��

³Rosalinda´�� GDQ� ³Betty La Fea´. Tren 

tayangan asing kemudian bergeser ke 

SURGXN� $VLD� 7LPXU� VHSHUWL� ³0HWHRU�

*DUGHQ´� \DQJ� GLSXWDU� GL Indosiar pada 

tahun 2001 sekaligus menjadi tonggak 

popularitas drama Asia Timur. Di tahun 

2002 RCTI turut memutar melodrama 

DVDO� .RUHD�� ³Endless Love´, yang 

ternyata menarik animo luar biasa. 

Drama Korea dengan 

berbagai genre berbondong-bondong 

ditayangkan, khususnya oleh Indosiar 

(remitivi.or.id, 2016). 

Dari tahun 2014 hingga 2017 

tren tayangan asing di televisi 

Indonesia mulai bergeser dan dipenuhi 

oleh drama Turki. Di ranah serial televisi, 

sinteron Indonesia perlahan mulai 

mengalah dengan kehadiran sinema drama 

Turki yang berhasil menyedot perhatian 

publik. Nielsen Television Audience 

Measurement melansir temuan yang 

menyebut bahwa drama Turki berhasil 

mengungguli sinteron dari sisi waktu 

menonton. Padahal, dari sisi jumlah serial, 

sinetron lokal memiliki 212 judul 

sepanjang tahun 2015, jauh tinggi 

dibandingkan drama Turki yang baru 

sebanyak 11 judul. Dilihat dari waktu 

tonton, rata-rata khalayak menonton serial 

Turki selama 31 menit per harinya, 

sedangkan serial India 21 menit, dan 

sinetron Indonesia hanya ditonton 18 menit 

per hari. Beberapa serial drama Turki yang 

mendapat atensi besar audiens Indonesia 

adalah Cansu & Hazal (rating 

3,2%), Shehrazat (2,7%), Elif (2,6%), 

dan Abad Kejayaan (2,1%). Sedangkan 

sinetron lokal yang memiliki rating tinggi 

di tahun 2015 

adalah Pangeran (4,4%), Preman Pensiun 

2 (4,3%), Tukang Bubur Naik Haji The 

Series (3,9%), dan 7 Manusia 

Harimau sebesar 3,9% (marketeers.com, 

2015). 

0HQHQJRN� SHWD� LQYDVL� WD\DQJDQ�

DVLQJ� GL� OD\DU� NDFD� ,QGRQHVLD�� UXSDQ\D�

NXDOLWDV� WD\DQJDQ� ORNDO� ,QGRQHVLD� -�

NKXVXVQ\D� GUDPD� KLEXUDQ� \DQJ� ROHK�

SHPHULQWDK� EHUXSD\D� GLGRURQJ� XQWXN�

WDPSLO� GRPLQDQ� GL� WHOHYLVL� ,QGRQHVLD�

GHQJDQ�PHPXQFXONDQ�DVSHN�PXOWLNXOWXUDO��

PDX� WLGDN� PDX� KDUXV� EHUKDGDSDQ� GHQJDQ�
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NRQWHQ� DVLQJ� \DQJ� EHUQXDQVD� EDUX�� ,QL�

PHQMDGL� WDQWDQJDQ� VHULXV� EDJL� SHPHULQWDK�

GDODP�PHQHUDSNDQ�NHELMDNDQ�SHUOLQGXQJDQ�

WHUKDGDS� WD\DQJDQ�EHUNRQWHQ�PXOWLNXOWXUDO�

,QGRQHVLD� PHODOXL� 8QGDQJ-XQGDQJ�

3HQ\LDUDQ�� VHNDOLJXV� WDQWDQJDQ� EDJL�

SURGXVHQ� WD\DQJDQ� ORNDO� DJDU� GDSDW�

PHQLQJNDWNDQ� NXDOLWDV� NRQWHQQ\D� JXQD�

PHPHQDQJNDQ� KDWL� SHPLUVD� WHOHYLVL�

,QGRQHVLD� WDQSD� PHUHQGDKNDQ� HWQLV�

WHUWHQWX�� %LOD� SHPHULQWDK� ,QGRQHVLD� WLGDN�

PHPEDWDVL�SHQD\DQJDQ�NRQWHQ�DVLQJ��PDND�

EDKD\D� ODWHQ� \DQJ� DNDQ� PXQFXO� DNLEDW�

SDSDUDQ� WD\DQJDQ� EHUEXGD\D� DVLQJ� DGDODK�

WHUNLNLVQ\D�EXGD\D�ORNDO�,QGRQHVLD��+DO�LQL�

VHMDODQ� GHQJDQ� JDJDVDQ� &XOWXUDO�

,PSHULDOLVP� 7KHRU\� \DQJ� PHQJDQJJDS�

EDKZD� LQYDVL� EXGD\D� DVLQJ� EDLN� \DQJ�

GLNHPDV� GDODP� EHQWXN� WD\DQJDQ� WHOHYLVL��

DSDELOD�GLNRQVXPVL�NKDOD\DN� VHFDUD� WHUXV-

PHQHUXV� PDND� DNDQ� GDSDW� PHPSHQJDUXKL�

EXGD\D�VHWHPSDW�� 

Implementasi Kebijakan Komunikasi 

Multikultural di Televisi Indonesia 

dalam Pusaran Imperialisme Budaya 

Hadirnya tayangan berbudaya asing 

membawa dampak bagi konten lokal. 

Meskipun pemerintah telah berupaya 

mengatur dalam UU Penyiaran bahwa isi 

siaran harus memajukan kebudayaan 

nasional. Selain itu, Pedoman Perilaku 

Penyiaran (P3-SPS) yang dikeluarkan 

KPI secara eksplisit mengatur batasan 

maksimal program siaran asing 

sejumlah 10% dari total waktu siaran 

per hari. KPI juga telah mengeluarkan 

surat teguran kepada ANTV karena 

menampilkan siaran asing melebihi 

40% per hari. Namun dalam 

implementasinya, pemerintah masih 

dihadapkan dengan beragam 

permasalahan konten tayangan lokal, 

maupun pelanggaran kuota tayang. 

Bentuk pelanggaran konten 

dapat ditelusuri dari beberapa contoh 

tayangan lokal yang tidak sesuai kadiah 

UU Penyiaran. Tayangan reality show 

³Ethnic Runaway´� \DQJ� SHUQDK� WD\DQJ� GL�

Trans TV merupakan tayangan yang 

menampilkan selebritis untuk mengenal 

aktivitas dan kebiasaan sehari-hari dari 

suku tertentu di Indonesia. Mereka akan 

tinggal dan beradaptasi selama beberapa 

hari di lingkungan suku tertentu. Mereka 

harus mengikuti adat atau tradisi yang 

biasa dilakukan oleh suku daerah yang 

didatangi. Sering kali, tayangan ini 

mengkonstruksi adegan-adegan yang 

menampilkan kesalahpahaman antara para 

selebriti dengan warga setempat, yang 

diakibatkan oleh perbedaan sikap, 

perilaku, dan kebiasaan. Para selebriti yang 

memang berasal dari kota besar 

ditampilkan akan mengalami kejutan 

budaya (Aditama & Kusuma, 2015). 

Kejutan budaya merupakan keadaan 

mental yang datang dari transisi yang 

terjadi ketika seseorang pergi dari 

lingkungan yang dikenalnya ke lingkungan 

yang tidak ia kenal dan menemukan bahwa 

pola perilakunya yang dulu tidak efektif. 

Terdapat empat tahapan kejutan budaya 

atau yang lebih dikenal dengan istilah 

kurva-U, yaitu fase kegembiraan, fase 

kekecewaan, fase awal resolusi, dan fase 

berfungsi dengan efektif (Ryan & Twibell 

dalam Samovar et al, 2010). Maksud dari 

tayangan Ethnic Runaway adalah baik 

yaitu mengenalkan kehidupan suku-suku 

Indonesia, tetapi yang kemudian dianggap 

menyalahi konten adalah setting 

berlebihan yang menampilkan 

kesalahpahaman komunikasi antara artis 

dengan suku lokal dan misi 
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multikulturalnya menjadi kurang mengena. 

Disamping itu, sebelum berubah nama 

menjadi Ethnic Runaway, tayangan ini 

awalnya berjudul Primitive Runaway yang 

menuai kecaman penggunaan kata 

primitive yang kurang tepat. Primitif 

adalah label yang menyakitkan bagi 

masyarakat adat yang berasosiasi biadab, 

bodoh, terbelakang, dan belum manusia 

(Novita, 2012). Akhirnya nama tayangan 

ini diubah menjadi Ethnic Runaway dan 

Trans TV meminta maaf kepada publik 

(remotivi.or.id, 2011). Dengan demikian, 

akomodasi yang seharusnya menjadi kunci 

dalam multikulturalisme (Pawito, 2008) 

belum dapat diimplementasikan dengan 

baik dalam tayangan televisi Indonesia. 

Pelanggaran konten 

multkulturalisme dalam pemberitaan 

faktual di Indonesia juga masih ada. 

Contohnya hasil penelitian Mubarok 

(2012) menunjukkan bahwa pemberitaan 

terorisme di Indonesia lebih jauh lagi 

bahkan telah distigmatisasi oleh media 

besar sekelas Kompas. Kompas bahkan 

banyak mengaitkan pemberitaan mengenai 

terorisme dengan ideologi agama Islam 

dan ekspose terhadap anggota keluarga 

tersangka teroris dimana hal ini tidak 

mendidik masyarakat untuk bersikap tegas 

dalam menghadapi terorisme, namun justru 

memperuncing dikotomi kebencian 

masyarakat pada agama, suku, dan 

ideologi tertentu di Indonesia. Ini yang 

seharusnya menjadi bahan evaluasi 

bersama bagi lembaga penyiaran yang ada 

di Indonesia. Meskipun Kompas TV juga 

pernah menampilkan wawancara eksklusif 

dengan bintang tamu para mantan teroris 

di acara Rosi yang bertujuan berbagi 

pengalaman melepaskan diri dari jaringan 

teroris dan mewaspadai cara kerja jaringan 

tersebut, namun stasiun televisi masih 

perlu bersikap obyektif dalam 

memberitakan isu terkait SARA dan unsur 

budaya lainnya. 

Bentuk pelanggaran konten 

multikulturalisme juga dapat ditemukan 

dalam tayangan drama lokal Indonesia. 

Misalnya dalam drama komedi, masih 

banyak ditemukan kekurangpatutan dalam 

merepresentasikan karakter tokoh yang 

berasal dari suku tertentu, yang akhirnya 

membentuk stereotype negatif. Sebagai 

contoh, dalam tayangan Keluarga Minus 

(Trans TV) dimana tante Minus (Minang) 

digambarkan sebagai sosok yang pelit dan 

serakah, Paijo (Jawa) memainkan karakter 

yang materialis dan mementingkan uang, 

Minus (Papua) diidentifikasikan sebagai 

orang yang lugu dan bodoh. Keluarga 

Minus WHODK� PHQJHPEDQJNDQ� ³NRQVWUXNVL�

VWHUHRWLS´�� QDUDVL� EHUGDVDUNDQ� SUDVDQJND�

etnis (Remotivi, 2011). Menurut Burton 

(2007), komedi dalam televisi ingin 

mengeksploitasi stereotip untuk membuat 

lucu karakter. Demikian halnya dengan 

drama komedi Suami-Suami Takut Istri 

dengan tokoh dari suku Minang, Jawa, 

Batak memunculkan stereotype orang 

Jawa yang lamban dan orang Batak 

berkarakter keras. Dari contoh tersebut 

menunjukkan bahwa multikulturalisme di 

OD\DU�NDFD�PDVLK�PHQMDGL�ZLOD\DK�³VHNVL´�

GL�PHGLD�GDQ� MXVWUX�PHQMDGL� ³NHEDEODVDQ´�

karena menimbulkan stereotype terhadap 

etnis tertentu dan menampilkan sekat-sekat 

yang jelas dalam masyarakat Indonesia 

yang multikultur (Sukmono & Junaedi, 

2014).       

Selain pelanggaran konten, hal 

lain yang dikaji dalam pembahasan 

tulisan ini adalah terkait pelanggaran 

jam tayang oleh stasiun televisi 

Indonesia. Kasus pelanggaran jam 
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tayang yang terjadi di televisi Indonesia 

umumnya disebabkan oleh porsi 

penayangan konten berbudaya asing 

yang melebihi kuota, serta penayangan 

konten lokal yang cenderung 

terpinggirkan. Invasi masuknya 

tayangan asing di layar kaca Indonesia 

memang tidak dapat dihindari. 

Globlalisasi telah menjadi produk 

dunia. Invasi tayangan berbudaya asing 

di televisi Indonesia adalah bukti 

bahwa Indonesia sedang menghadapi 

hegemoni budaya seperti yang menjadi 

gagasan utama Cultural Imperialism 

Theory. Bahkan konteks budaya asing 

yang masuk bukan hanya kategori budaya 

Barat saja, termasuk budaya dari kawasan 

Asia lainnya seperti Bollywood (India), 

Korea, Jepang, China, Malaysia, Thailand. 

Mengapa tayangan impor sangat diminati 

di Indonesia dan sulit dicegah? Dalam hal 

ini, pemerintah dihadapkan pada 

kompleksitas implementasi UU Penyiaran. 

Bagi kepentingan konsumen, karakter 

penonton Indonesia cenderung bersikap 

shifting terhadap tayangan lokal maupun 

asing. Penonton memilih melihat tayangan 

asing karena mereka menginginkan 

suasana baru. Sedangkan penonton juga 

tetap berupaya mempertahankan tayangan 

lokal yang mereka sukai. Hal ini terjadi 

karena penonton merasakan adanya 

kedekatan budaya dengan tayangan-

tayangan asing yang masuk, misalnya 

Turki dan Indonesia memiliki religi yang 

sama. Dalam prinsip Cultural Imperialism 

Theory, hegemoni imperialisme budaya 

dalam konteks ini telah bekerja di alam 

bawah sadar penonton televisi Indonesia 

yang mengakibatkan munculnya 

ketergantungan untuk menonton. Bagi 

kepentingan stasiun televisi, motif stasiun 

televisi memutar tayangan asing awalnya 

sebagai ajang uji coba untuk membangun 

rating, jika tayangan asing tersebut 

menjadi booming, maka stasiun televisi 

akan melanjutkan strategi tersebut. Selain 

itu, murahnya lisensi serial asing 

dibandingkan biaya produksi siaran lokal 

menjadi pertimbangan ekonomis bagi 

stasiun televisi (marketeers.com, 2015). 

Dengan kata lain, kebijakan multikultural 

yang termaktub dalam UU Penyiaran pada 

kenyataannya sedang berhadapan dengan 

kapitalisme dan kepentingan publik yang 

terhegemoni imperialisme kebudayaan 

asing.  

7LGDN� PHQJKHUDQNDQ� ELOD� GDODP�

SUDNWHNQ\D� EDQ\DN� VWDVLXQ� WHOHYLVL� \DQJ�

PHPLOLK� QHNDW� PHODQJJDU� NHWHQWXDQ� 88�

3HQ\LDUDQ�WHUNDLW�SHQD\DQJDQ�NRQWHQ�DVLQJ�

GHPL� PHQGDSDWNDQ� UDWLQJ� SHQRQWRQ��

)RUPDW� FHULWD� EHUVDPEXQJ� GHQJDQ�

MXPODK� HSLVRGH� \DQJ� SDQMDQJ� DGDODK�

NHNXDWDQ� XWDPD� GUDPD� DVLQJ� EHUVHUL�

\DQJ� PHPXQJNLQNDQ� WHOHYLVL� GDSDW�

PHQMDULQJ� SHQRQWRQ� WHWDS� XQWXN� VORW�

VLDUDQ� \DQJ� FXNXS� ODPD�� GDQ� DNDQ�

PHPEXND� SHOXDQJ� EDJL� SHQJLNODQ�

�%LOWHUH\VW� 	� 0HHUV�� �������

0HQDQJJDSL� SHUPDLQDQ� VHPDFDP� LQL��

.3,� EHUXSD\D� PHQMDWXKNDQ� VDQNVL�

NHSDGD�VWDVLXQ� WHOHYLVL�\DQJ�PHODNXNDQ�

SHODQJJDUDQ�� .3,� SHUQDK� PHQHJXU�

$179� NDUHQD� PHQDPSLONDQ� VLDUDQ�

DVLQJ� OHELK� GDUL� ���� SHU� KDUL� GHQJDQ�

MDP� WD\DQJ� OHELK� GDUL� ��� MDP�

�UHPRWLYL�RU�LG�� ������� $SDELOD�

WD\DQJDQ� EHUEXGD\D� DVLQJ� PHQMDGL�

NRPRGLWL� \DQJ� PHQMDQMLNDQ� GL� VWDVLXQ�

WHOHYLVL� ,QGRQHVLD�� ODQWDV� EDJDLPDQD�

QDVLE� WD\DQJDQ� ORNDO� ,QGRQHVLD"�

7D\DQJDQ� NRQWHQ� ORNDO� PDX� WLGDN� PDX�

KDUXV� EHUVDLQJ� NXDOLWDV� GHQJDQ�

WD\DQJDQ� DVLQJ� \DQJ� PXODL� GLPLQDWL�

PDV\DUDNDW� ,QGRQHVLD�� 6WDVLXQ� WHOHYLVL�

PHOLKDW� FHODK� LQL� XQWXN� PHPDQLSXODVL�
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DWXUDQ� 88� 3HQ\LDUDQ�� \DQJ� PDQD�

NRQWHQ�ORNDO�GHQJDQ�UDWLQJ�UHQGDK�DNDQ�

GLWD\DQJNDQ� GL� MDP� ³KDQWX´� DQWDUD� MDP�

������ VDPSDL� GHQJDQ� ������ XQWXN�

PHPHQXKL� NXRWD� SHQD\DQJDQ� NRQWHQ�

ORNDO� VHEDQ\DN� ���� SHU� KDUL�� *XQD�

PHQHUWLENDQ� NHQDNDODQ� VWDVLXQ� WHOHYLVL�

VHPDFDP� LQL�� .3,� PDVLK� SHUOX� EHNHUMD�

NHUDV�� NRQVLVWHQ�� GDQ� OHELK� WHJDV� GDODP�

PHQMDWXKNDQ�VDQNVL�VHVXDL�NHWHQWXDQ�  

3(18783 

.HVLPSXODQ 

.RPXQLNDVL� PXOWLNXOWXUDO� \DQJ�

PHZXMXG� GDODP� EHQWXN� WD\DQJDQ� WHOHYLVL�

KDVLO�SURGXNVL�GRPHVWLN� ,QGRQHVLD� VDDW� LQL�

WHQJDK� PHQJKDGDSL� LQYDVL� WD\DQJDQ�

EHUEXGD\D� DVLQJ� \DQJ� VHFDUD� OHJDO�

GLL]LQNDQ�WD\DQJ�GL� WHOHYLVL� ,QGRQHVLD��+DO�

LQL�PHPXQFXONDQ�NRPSOHNVLWDV�SDGD�DVSHN�

LPSOHPHQWDVL� 88� 3HQ\LDUDQ� GL� ,QGRQHVLD�

GDQ� NXDOLWDV� NRQWHQ� GDODP� WD\DQJDQ�

WHOHYLVL� ,QGRQHVLD�� 3HUWDPD�� PHVNLSXQ�

SHPHULQWDK� WHODK� PHQHUELWNDQ� NHELMDNDQ�

IRUPDO� \DQJ� PHQJDWXU� SURGXNVL� NRQWHQ�

\DQJ� EHUNXDOLWDV� GDQ� PHQMXQMXQJ� WLQJJL�

DVSHN�PXOWLNXOWXUDO� SDGD� WD\DQJDQ� WHOHYLVL�

\DQJ� GLKDVLONDQ�� QDPXQ� IDNWDQ\D� PDVLK�

EDQ\DN�NHFXUDQJDQ�\DQJ�GLODNXNDQ�VWDVLXQ�

WHOHYLVL� ,QGRQHVLD� WHUNDLW� SHQD\DQJDQ�

NRQWHQ� \DQJ� PHQJDQGXQJ� DVSHN�

PXOWLNXOWXUDOLVPH� EDLN� WD\DQJDQ� ORNDO�

PDXSXQ� DVLQJ�� +DO� LQL� PHQXQMXNNDQ�

EDKZD� NHELMDNDQ� SHPHULQWDK� ,QGRQHVLD�

PHODOXL� 88� 3HQ\LDUDQ� EHOXP�

GLLPSOHPHQWDVLNDQ� VHFDUD� PDNVLPDO��

.HGXD�� UHQGDKQ\D� NXDOLWDV� NRQWHQ�

WD\DQJDQ� WHOHYLVL� ,QGRQHVLD� NKXVXVQ\D�

LQIRWDLQPHQW�� VLQHWURQ�� ILOP� WHOHYLVL�

EHUGDVDUNDQ� KDVLO� HYDOXDVL� .3,�

PHQXQMXNNDQ� PDVLK� DGDQ\D� NRQWHQ� \DQJ�

PHUHQGDKNDQ�SLKDN-SLKDN� WHUWHQWX�PHODOXL�

NDUDNWHU� \DQJ� GLPXQFXONDQ� GDODP�

WD\DQJDQ�� +DO� LQL� EHUWHQWDQJDQ� GHQJDQ�

SULQVLS� 88� 3HQ\LDUDQ�� .HWLJD�� WD\DQJDQ�

WHOHYLVL� KDVLO� SURGXNVL� GRPHVWLN� SDGD�

DNKLUQ\D� KDUXV� EHUVDLQJ� GHQJDQ� NRQWHQ�

EHUEXGD\D� DVLQJ� \DQJ� VDPD-VDPD�

GLL]LQNDQ� WD\DQJ� GL� WHOHYLVL� ,QGRQHVLD��

.HPXQFXODQ� WD\DQJDQ� EHUEXGD\D� DVLQJ�

WHUVHEXW� DGDODK�EHQWXN�Q\DWD� LPSHULDOLVPH�

EXGD\D� \DQJ� SDGD� DNKLUQ\D� GDSDW�

PHQLPEXONDQ�GDPSDN�VHSHUWL�\DQJ�GLJDJDV�

ROHK� &XOWXUDO� ,PSHULDOLVP� 7KHRU\� EDKZD�

PHGLD� PDVVD� DNDQ� GDSDW� PHQJXEDK� SROD�

\DQJ� VXGDK� DGD� GDODP� NHORPSRN�

PDV\DUDNDW� WHUWHQWX�� /HELK� MDXK�� DNDQ� DGD�

HIHN� LPLWDVL� \DQJ� DNDQ� GLODNXNDQ� ROHK�

PDV\DUDNDW��6HPHQWDUD�3HPHULQWDK�VHQGLUL�

PDVLK�PHPLOLNL� NHWHUEDWDVDQ� VXPEHU� GD\D�

GDODP�PHODNXNDQ�SHQJDZDVDQ�PHQ\HOXUXK�

DWDV�WD\DQJDQ�GL�WHOHYLVL�,QGRQHVLD����������� 

6DUDQ 

3HPHULQWDK� GDQ� PDV\DUDNDW� SHUOX�

EHNHUMDVDPD� GDODP� XSD\D�PHQJDZDVL� GDQ�

PHQJNRQWURO� NRQWHQ� WD\DQJDQ�

PXOWLNXOWXUDO� EDLN� EDLN� KDVLO� SURGXNVL�

GRPHVWLN� PDXSXDQ� WD\DQJDQ� EHUEXGD\D�

DVLQJ�� +DO� LQL� VHEDJDL� XSD\D� PHPEDQJXQ�

NHSHUFD\DDQ� NHSDGD� SXEOLN� VHNDOLJXV�

VHEDJDL� NDQDO� PHPEHQWXN� PDV\DUDNDW�

\DQJ� NULWLV�� 6ROXVL� WHUVHEXW� GLKDUDSNDQ�

GDSDW� PHQMDZDE� NHWHUEDWDVDQ� SHPHULQWDK�

GDODP� PHODNXNDQ� NRQWURO� WD\DQJDQ�

PXOWLNXOWXUDO� NKXVXVQ\D� GL� WD\DQJDQ�

WHOHYLVL�,QGRQHVLD�� 
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